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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Kegiatan Pendahuluan 

Sebelum melakukan tindakan dalam penelitian, peneliti melakukan pertemuan dan wawancara singkat dengan guru untuk mengetahui sejauh mana proses pembelajaran menulis kelas 1 SDN 6 Poasia Kota Kendari serta media pembelajaran yang akan digunakan yaitu media gambar. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa proses pelaksanaan pembelajaran dikelas belum maksimal walaupun telah menggunakan media. Setelah mengadakan pertemuan dengan guru, selanjutnya mengadakan pertemuan dengan murid kelas 1 untuk membahas tentang media yang akan digunakan yaitu gambar, serta diadakan pembagian kelompok.

Selanjutnya diadakan tes awal dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal murid dalam menulis. Nilai tes awal dijadikan acuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis murid kelas 1 SDN 6 Poasia Kota Kendari setelah menggunakan media gambar. Soal-soal tes awal berupa penulisan huruf abjad dan angka-angka, sebagaimana terlihat pada lampiran 1. Dari tes awal tersebut, terlihat bahwa murid yang memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 75 hanya 10 orang dari 25 murid atau sebesar 40% dengan nilai rata-rata 71,2. Hal ini memberikan gambaran bahwa kemmapuan menulis murid masih tergolong rendah. Untuk lebih jelasnya nilai skor awal murid atau nilai tes awal murid dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1
Data Perolehan Nilai Skor Awal murid Sebelum Menggunakan Media Gambar kelas 1 SDN 6 Poasia Kota Kendari
	No
	No

Urut
	Nama siswa
	Kel.
	Nilai
	 Keterangan
	% Ketuntasan

Kelompok

	1
	1
	Ayu Widarti
	I
	80
	T
	20%

	2
	2
	Miftahul Jannah
	
	70
	BT
	

	3
	3
	Muh. Rifaldi
	
	60
	BT
	

	4
	4
	Tias Ramadani
	
	60
	BT
	

	5
	5
	Yasri Nayun
	
	60
	BT
	

	6
	1
	Fitria Waka
	II
	70
	BT
	60%

	7
	2
	Sri Juwita
	
	60
	BT
	

	8
	3
	Ica Wulandari
	
	80
	T
	

	9
	4
	Maya Sagita
	
	80
	T
	

	10
	5
	Fitri Rahayu
	
	80
	T
	

	11
	1
	Andika Rianto
	III
	80
	T
	20%

	12
	2
	Sri Patimi
	
	60
	BT
	

	13
	3
	Makayla Sahquita
	
	60
	BT
	

	14
	4
	Bilqis 
	
	60
	BT
	

	15
	5
	Amira Rahayu
	
	60
	BT
	

	16
	1
	Hasrina
	IV
	80
	T
	40%

	17
	2
	Tasnia Ningrum
	
	70
	BT
	

	18
	3
	Dwi Endang
	
	80
	T
	

	19
	4
	Nur Lailatul Ramadhan
	
	70
	BT
	

	20
	5
	Nila Sagita
	
	70
	BT
	

	21
	1
	Neltika
	V
	90
	T
	60%

	22
	2
	Muh. Gazi
	
	80
	T
	

	23
	3
	Nufahir Fharuq
	
	70
	BT
	

	24
	4
	Zainab
	
	80
	T
	

	25
	5
	M. Badri Sam
	
	70
	BT
	

	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	1780
	
	

	Rata-Rata
	 71,2
	
	

	Ketuntasan Klasikal
	40%
	
	

	Jumlah Siswa Yang Tuntas
	10 orang
	


Ket:

T
: Tuntas

BT
: Belum Tuntas
2. Tindakan Siklus I 
a. Perencanaan 

Dalam perencanaan tindakan kelas ini, peneliti telah menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan standar kompetensi menulis huruf abjad dan angka-angka, membuat instrumen observasi untuk mengamati aktivitas guru dan murid saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, menyediakan sumber belajar berupa buku paket kelas 1, menyiapkan media pembelajaran berupa gambar dan lembar jawaban yang akan dibagikan kepada setiap kelompok, membuat alat evaluasi dan mengembangkan skenario pembelajaran, sebagaimana RPP terlampir pada lampiran 2.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan kegaiatan belajar mengajar pada siklus dilaksanakan pada tanggal 19 September dan 25 September 2012di kelas 1 dengan jumlah siswa 25 orang. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses pembelajaran mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan dengan materi menulis huruf abjad dan angka-angka. Adapun langkah-langkah pelaksanaanya adalah menyampaikan tujuan pembelajaran, mengingatkan kembali langkah-langkah menulis huruf dan angka yang benar, mengarahkan murid untuk berkumpul sesuai dengan daftar kelompok yang telah dibagikan, selembar kertas untuk siswa menuliskan huruf dan abjad , setelah selesai menulis angka dan huruf yang telah di tentukan, murid mengumpulkan hasil kerjanya kepada guru dengan masing-masing kelompoknya .

Pada akhir proses belajar mengajar atau akhir siklus I diadakan evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan murid dalam proses belajar menagajar yang telah dilakukan. Data hasil tes formatif berupa pilihan Essay test  ( lampiran 3) pada siklus I dapat dilihat pada tabel dibawah berikut:

Tabel 2
Data Perolehan Nilai Murid Hasil Tes Siklus I setelah Menggunakan Media Gambar kelas 1 SDN 6 Poasia Kota Kendari
	No
	No

Urut
	Nama siswa
	Kel.
	Nilai
	Keterangan


	% Ketuntasan

Kelompok

	1
	1
	Ayu Widarti
	I
	90
	T
	60%

	2
	2
	Miftahul Jannah
	
	80
	T
	

	3
	3
	Muh. Rifaldi
	
	70
	BT
	

	4
	4
	Tias Ramadani
	
	80
	T
	

	5
	5
	Yasri Nayun
	
	70
	BT
	

	6
	1
	Fitria Waka
	II
	80
	T
	80%

	7
	2
	Sri Juwita
	
	70
	BT
	

	8
	3
	Ica Wulandari
	
	80
	T
	

	9
	4
	Maya Sagita
	
	80
	T
	

	10
	5
	Fitri Rahayu
	
	80
	T
	

	11
	1
	Andika Rianto
	III
	80
	T
	60%

	12
	2
	Sri Patimi
	
	80
	T
	

	13
	3
	Makayla Sahquita
	
	80
	T
	

	14
	4
	Bilqis 
	
	70
	BT
	

	15
	5
	Amira Rahayu
	
	70
	BT
	

	16
	1
	Hasrina
	IV
	80
	T
	60%

	17
	2
	Tasnia Ningrum
	
	70
	BT
	

	18
	3
	Dwi Endang
	
	80
	T
	

	19
	4
	Nur Lailatul Ramadhan
	
	70
	BT
	

	20
	5
	Nila Sagita
	
	80
	T
	

	21
	1
	Neltika
	V
	100
	T
	60%

	22
	2
	Muh. Gazi
	
	80
	T
	

	23
	3
	Nufahir Fharuq
	
	70
	BT
	

	24
	4
	Zainab
	
	90
	T
	

	25
	5
	M. Badri Sam
	
	70
	BT
	

	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	1930
	
	

	Rata-Rata
	 77,2
	
	

	Ketuntasan Klasikal
	64%
	
	

	Jumlah Siswa Yang Tuntas
	16 orang
	


Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dengan menggunakan media gambar diperoleh rata-rata prestasi belajar murid adalah 77,2 dan ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 64% atau ada 16 murid dari 25 murid sudah tuntas belajar. Hal tersebut menunjukan bahwa pada siklus I secara klasikal murid belum tuntas belajar karena murid yang memperoleh nilai ≥ 75 hanya sebesar 64% lebih kecil dari persenatasi ketuntasan yang dikehenadaki yaitu sebesar 80%. Meskipun demikian, hal ini memberikan gambaran bahwa kemmapuan menulis murid meningkat jika dibandingkan dengan kemmapuan menulis murid sebelum diberikan tindakan yaitu hanya sebesar 40% untuk ketuntasan klasikalnya yaitu meningkat 24%.

c. Observasi
Pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung kolaborator melakukan pengamatan dengan mengisi instrument observasi untuk guru yang telah disiapkan oleh peneliti, dan instrument observasi murid diisi oleh peneliti (guru yang mengajar), Hal-hal yang diobservasi pada pelaksanaan tindakan siklus I adalah cara guru menyajikan materi pelajaran apakah sudah sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah dibuat atau belum. Selain itu juga dilihat aktivitas murid dalam mengikuti pelajaran. Data hasil observasi murid pada siklus I dapat dilihat pada lampiran 4
Dari instrument observasi guru dan murid dapat disimpulkan bahwa:

1. Pada pertemuan pertama murid terlihat masih kaku dan malu untuk menulis 

2. Masih banyak murid yang belum mampu sama sekali menuliskan angka dan huruf 

3. Murid  belum mau untuk menulis 

4. Hanya beberapa murid yang mau dan mampu menulis. 

5. guru sudah melaksanakan KBM sesuai dengan skenario pembelajaran 

6. Guru belum mampu mengelola waktu dengan baik, akibatnya ada tahapan-tahapan dalam skenario pembelajaran yang tidak terlaksana karena kehabisan waktu. 

d. Refleksi 
Pada pelaksanaan tindakan siklus I ini penerapan gambar dalam pembelajaran menulis belum sempurna sesuai dengan yang diharapkan. Kekurangan-kekurangan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I ini dapat dijadikan bahan perbaikan pada siklus berikutnya. Yang peerlu diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah meningkatkatkan komponen pelaksanaan pembelajaran yang belum dicapai secara maksimal, dengan tujuan agara hasil belajar murid  dapat meningkat dan jika menunjukan peningkatan, berarti kemmapuan menulis murid juga menunjukan peningkatan. 

Berdasarkan hasil observasi, evaluasi dan refleksi diatas diatas, maka penelitian ini dilanjutkan dengan tindakan Siklus II karena indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini belum tercapai yaitu murid mencapai nilai ≥ 75 sebanyak 80%.
3. Tindakan Siklus II
a. Perencanaan 
Dalam perencanaan tindakan siklus II ini peneliti (guru) telah menyusun perencanaan pembelajaran dengan standar kompetensi menulis huruf abjad dan angka-angka. Mengembangkan instrument untuk guru dan murid pada saat kegiatan belajar mengajar, menyediakan pembelajaran dengan standar kompetensi menulis huruf abjad dan angka-angka, membuat instrumen observasi untuk mengamati aktivitas guru dan murid saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, menyediakan sumber belajar berupa buku paket kelas 1, menyiapkan media pembelajaran berupa spidol dan lembar jawaban yang akan dibagikan kepada setiap kelompok, membuat alat evaluasi dan mengembangkan skenario pembelajaran, sebagaimana RPP terlampir pada lampiran 5. 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi, pelaksanaan tindakan siklus I belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, sehingga peneliti (guru) merencanakan tindakan siklus II. Kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I akan diperbaiki pada siklus II. 

Hal-hal yang perlu dilakukan dalam rangka memperbaiki kelemahan dan kekurangan pada siklus I untuk diperbaiki pada siklus II adalah : 

a) Guru harus memotivasi siswa belajar agar murid lebih bersemangat dalam belajar 

b) Guru harus bersikap tegas dengan menegur/memberi sanksi kepada murid yang tidak memperhatikan penjelasan guru dan yang tidak mau menulis. 

c) Guru harus selalu memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada murid untuk menanyakan hal-hal yang tidak dimengerti. 

d) Guru harus mampu mengelola waktu dengan efisien agar semua tahapan kegiatan dalam skenario pembelajaran dapat terlaksana. 

Selain hal-hal yang merupakan rencana perbaikan untuk tindakan siklus I, peneliti harus mempersiapkan juga skenario pembelajaran, lembar observasi untuk guru dan murid, alat evaluasi dan jurnal refleksi diri untuk tindakan siklus II. 

b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media gambar kembali dilakukan dengan mengikuti skenario pembelajaran yang telah dibuat untuk pelaksanaan tindakan siklus II. Pelaksanaan kegaiatan belajar mengajar pada siklus dilaksanakan pada tanggal 2 Oktober dan 4 Oktober 2012 dengan materi menulis huruf dan angka. Adapun langkah-langkah pelaksanaannya Adapun langkah-langkah pelaksanaannya adalah menyampaikan tujuan pembelajaran, mengingatkan kembali langkah-langkah menulis huruf dan angka yang benar, mengarahkan murid untuk berkumpul sesuai dengan daftar kelompok yang telah dibagikan, selembar kertas untuk siswa menuliskan huruf dan abjad , setelah selesai menulis angka dan huruf yang telah di tentukan, murid mengumpulkan hasil kerjanya kepada guru dengan masing-masing kelompoknya. 

Pada akhir proses belajar mengajar atau akhir siklus II diadakan evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan murid dalam proses belajar menagajar yang telah dilakukan. Data hasil tes formatif berupa Essay test ( lampiran 6) pada siklus II dapat dilihat pada tabel dibawah berikut:

Tabel 3
Data Perolehan Nilai Murid Hasil Tes Siklus II Dengan Menggunakan Media Gambar kelas 1 SDN 6 Poasia Kota Kendari
	No
	No

Urut
	Nama siswa
	Kel.
	Nilai
	Keterangan


	% Ketuntasan

Kelompok

	1
	1
	Ayu Widarti
	I
	90
	T
	80%

	2
	2
	Miftahul Jannah
	
	90
	T
	

	3
	3
	Muh. Rifaldi
	
	70
	BT
	

	4
	4
	Tias Ramadani
	
	80
	T
	

	5
	5
	Yasri Nayun
	
	80
	T
	

	6
	1
	Fitria Waka
	II
	90
	T
	100%

	7
	2
	Sri Juwita
	
	80
	T
	

	8
	3
	Ica Wulandari
	
	90
	T
	

	9
	4
	Maya Sagita
	
	80
	T
	

	10
	5
	Fitri Rahayu
	
	80
	T
	

	11
	1
	Andika Rianto
	III
	90
	T
	80%

	12
	2
	Sri Patimi
	
	80
	T
	

	13
	3
	Makayla Sahquita
	
	80
	T
	

	14
	4
	Bilqis 
	
	70
	BT
	

	15
	5
	Amira Rahayu
	
	80
	T
	

	16
	1
	Hasrina
	IV
	90
	T
	100%

	17
	2
	Tasnia Ningrum
	
	80
	T
	

	18
	3
	Dwi Endang
	
	80
	T
	

	19
	4
	Nur Lailatul Ramadhan
	
	80
	T
	

	20
	5
	Nila Sagita
	
	80
	T
	

	21
	1
	Neltika
	V
	100
	T
	100%

	22
	2
	Muh. Gazi
	
	80
	T
	

	23
	3
	Nufahir Fharuq
	
	80
	T
	

	24
	4
	Zainab
	
	90
	T
	

	25
	5
	M. Badri Sam
	
	80
	T
	

	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	2070
	
	

	Rata-Rata
	 82,8
	
	

	Ketuntasan Klasikal
	92%
	
	

	Jumlah Siswa Yang Tuntas
	23 orang
	


Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dengan menggunakan media gambar diperoleh rata-rata prestasi belajar murid adalah 82,8 dan ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 92% atau ada 23 murid dari 25 murid sudah tuntas belajar. Hal tersebut menunjukan bahwa pada siklus II secara klasikal murid sudah tuntas belajar karena murid yang memperoleh nilai ≥ 75 sebesar 92% atau meningkat 28% , lebih besar dari persenatasi ketuntasan yang dikehenadaki yaitu sebesar 80%. Hal ini memberikan gambaran bahwa kemmapuan menulis murid telah meningkat.

c. Observasi 
Peneliti kembali melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan tindakan siklus II. Hasil observasi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.

Secara umum pelaksanaan tindakan sudah sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah dibuat. Semua tahapan kegiatan dalam skenario pembelajaran telah dilaksanakan dengan baik oleh guru (peneliti). Hanya masih ada sedikit kelemahan-kelemahan pada pihak siswa yaitu ada beberapa siswa yang belum mampu mengemukakan pendapat. 

d. Refleksi 
Kegiatan refleksi yang dilakukan pada tindakan siklus II menunjukkan hasil yang cukup memuaskan bagi guru (peneliti). Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa pembelajaran menulis dengan menggunakan media gambar sudah mendapatkan hasil yang lebih baik, walaupun masih ada beberapa murid yang belum mau dan masih malu untuk menulis.

Jika dilihat dari hasil tes pada evaluasi pelaksanaan tindakan siklus II, yaitu telah mencapai 92% murid yang telah memperoleh nilai ≥ 75 atau dengan kata lain telah mencapai indikator keberhasilan, maka penelitian ini telah berhasil dilaksanakan sesuai rencana pelaksanaan penelitian dengan dua siklus tindakan.

Untuk mengetahui lebih jelas perubahan aktivitas murid dari siklus I ke siklus II secara umum dapat dilihat tabel tabel berikut:
Tabel 4
Hasil Pengamatan Aktivitas Murid Saat KBM Persiklus
	No.
	Kegiatan/Aspek yang Diamati
	Siklus I
	Siklus II

	1.
	Antusias murid dalam mengikuti KBM
	cukup
	Baik sekali

	2.
	Kemauan murid untuk menulis
	cukup
	Baik

	3.
	Kemampuan dalam menulis
	cukup
	Baik

	5.
	Kelancaran/kesiapan murid dalam bekerja sama dengan kelompoknya dan membantu teman kelompoknya
	cukup
	Baik sekali

	6.
	Keaktifan murid dalam bertanya
	kurang
	Baik 

	7.
	Kelancaran murid dalam menjawab pertanyaan atau menuliskan huruf dan angka yang telah di tentukan
	Cukup 
	Baik 


Berdasarkan tabel diatas, pada siklus I, antusias murid dalam mengikuti KBM, Kemauan murid untuk menulis, Kemampuan dalam menulis, Kelancaran/kesiapan murid dalam bekerja sama dengan kelompoknya dan membantu teman kelompoknya, Kelancaran murid dalam menjawab pertanyaan atau menuliskan huruf dan angka yang telah di tentukan pendapat memperoleh kategori cukup sedangkan Keaktifan murid dalam bertanya mendapat kategori kurang. Hal ini disebabkan, murid masih baru dengan penggunaan media gambar. Disisi lain, dengan menggunakan media gambar mereka lebih tertarik, dan mau serta antusias untuk menulis berasama teman-temannya. 

Pada siklus II terlihat adanya kemajuan aktivitas murid dalam kegiatan belajar mengajar, dimana antusias murid dalam mengikuti KBM mendapat kategori baik sekali, Kemauan murid untuk menulis dan  Kemampuan dalam menulis mendapat kategori baik, Kelancaran/kesiapan murid dalam bekerja sama dengan kelompoknya dan membantu teman kelompoknya mendapat kategori baik sekali, Keaktifan murid dalam bertanya mendapat kategori baik dan Kelancaran murid dalam menjawab pertanyaan atau menuliskan huruf dan angka yang telah di tentukan pendapat memperoleh kategori baik. Hal ini menunjukan murid tedorong atau termotivasi untuk melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media gambar. Sedangkann untuk nilai perolehan dari sebelum diberikan tindakan sampai pada pelaksanaan siklus I dan siklus II adalah sebagai berikut:
Tabel 5
Hasil Evaluasi Sebelum dan Sesudah Diberikan Tindakan

	No
	No

Urut
	Nama siswa
	Kelpk.
	Nilai

	
	
	
	
	Skor Awal
	Siklus I
	Siklus II

	1
	1
	Ayu Widarti
	I
	80
	90
	90

	2
	2
	Miftahul Jannah
	
	70
	80
	90

	3
	3
	Muh. Rifaldi
	
	60
	70
	70

	4
	4
	Tias Ramadani
	
	60
	80
	80

	5
	5
	Yasri Nayun
	
	60
	70
	80

	6
	1
	Fitria Waka
	II
	70
	80
	90

	7
	2
	Sri Juwita
	
	60
	70
	80

	8
	3
	Ica Wulandari
	
	80
	80
	90

	9
	4
	Maya Sagita
	
	80
	80
	80

	10
	5
	Fitri Rahayu
	
	80
	80
	80

	11
	1
	Andika Rianto
	III
	80
	80
	90

	12
	2
	Sri Patimi
	
	60
	80
	80

	13
	3
	Makayla Sahquita
	
	60
	80
	80

	14
	4
	Bilqis 
	
	60
	70
	70

	15
	5
	Amira Rahayu
	
	60
	70
	80

	16
	1
	Hasrina
	IV
	80
	80
	90

	17
	2
	Tasnia Ningrum
	
	70
	70
	80

	18
	3
	Dwi Endang
	
	80
	80
	80

	19
	4
	Nur Lailatul Ramadhan
	
	70
	70
	80

	20
	5
	Nila Sagita
	
	70
	80
	80

	21
	1
	Neltika
	V
	90
	100
	100

	22
	2
	Muh. Gazi
	
	80
	80
	80

	23
	3
	Nufahir Fharuq
	
	70
	70
	80

	24
	4
	Zainab
	
	80
	90
	90

	25
	5
	M. Badri Sam
	
	70
	70
	80

	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	1780
	1930
	2070

	Rata-Rata
	 71,2
	 77,2
	82,8

	Ketuntasan Klasikal
	40%
	64%
	92% 

	Peningkatan Klasikal
	-
	24%
	28%

	Jumlah Siswa Yang Tuntas
	10 orang
	16 orang
	23 orang


Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa hasil evaluasi murid secara klasikal mengalami peningkatan setelah diterapkan tindakan yaitu siklus I dengan ketuntasan klasikalnya sebesar 64%, mengalami peningkatan dari sebelum dilakukan tindakan dengan persentase kenaikan sebesar 24 %. Sedangkan pada siklus II juga mengalami peningkatan yaitu sebesar 92% dengan persentase kenaikan dari siklus I sebesar 28%. Hal ini menujukan bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan kemmapuan menulis murid disamping meningkatkan hasil belajar.

B. Pembahasan 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan menulis murid mengalami peningkatan dari tiap siklus yang diterapkan, dimana peningkatan ini dapat dilihat dari ketuntasan klasikal tiap siklus dan hasil observasi terhadap aktivitas murid selama pelaksanaan tindakan. Pada pelaksanaan tindakan siklus I ketuntasan klasikal yang diperoleh adalah 64%, jika dibandingkan sebelum pelaksanaan tindakan hanya 40%, ini berarti mengalami peningkatan sebesar 24%. Sedangkan aktivitas belajar murid secara umum mendapat kategori cukup, hal ini disebabkan pelaksanaan pembelajaran seperti ini masih baru dan murid belum mau menulis. Namun demikian murid mempunyai motivasi untuk berani menulis bersama teman-temannya. 

Pada pelaksaan tindakan siklus II, ketuntasan klasikal yang diperoleh adalah sebesar 92% siswa yang mendapat nilai ≥75. Dengan peningkan 28% dari siklus I dan 52% dari sebelum pelaksanaan tindakan kelas, sedangkan aktivitas  murid menjadi lebih baik. Ini menunjukan ketuntasan belajar yang ditetapkan yaitu sebesar 80% atau murid memperoleh nilia ≥75 telah tercapai. Dengan demikian upaya meningktakan kemampuan menulis murid melalui penggunaan media gambar telah tercapai dengan baik.
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